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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan mempertimbangkan informasi yang diberikan pada bab 

sebelumnya, kita dapat sampai pada kesimpulan berikut: 

1. Habib Sholahuddin bin Ahmad Baraqbah dan orang yang berkhidmat 

Majelis Taklim Syamail Annabawiyah dan Jamaah Majelis Taklim 

adalah strategi komunikasi dakwah yang dilaksanakan oleh Habib 

Sholahuddin bin Ahmad Baraqbah. Strategi Komunikasi Dakwah adalah 

menentukan Materi Dakwah, menentukan pesan diliat dari guru-guru 

beliau selama di Bogor dan tarim. Metode cerita ini ditujukan kepada 

jamaah yang mengikuti majelis Taklim Syamail Annabawiyah, Habib 

Sholahuddin bin Ahmad Baraqbah menyampaikan nilai-nilai yang akan 

mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan serta diridhai Allah SWT. 

Membaca Rawi Adhiyaaul Laami’ dan Syair-Syair atau membaca 

Burdah bergantian setiap minggunya yang kemudian pengkajian kitab-

kitab agama Islam oleh Habib Sholahuddin bin Ahmad Baraqbah. 

Disiplin dalam memberikan Ilmu-ilmu Agama upaya yang dilakukan 

Habib Sholahuddin bin Ahmad Baraqbah supaya jama’ah majelis Taklim 

lebih berilmu dan beramal sholeh dalam melaksanakan kehidupan sehari-

hari. 
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2. Faktor pendukung mempunyai kepercayaan masyarakat dan latar 

belakang pendidikan yang cukup di Komplek Pondok Pinang Indah yang 

ditentukan dari keahliannya dan kemampuannya, sarana Keberadaan 

Majelis Taklim bertempat didalam Komplek atau sebuah perumahan 

mendapat respon positif, kelengkapan yang mendukung untuk membantu 

kelancaran komunikasi antar jamaah. Faktor yang menjadi penghambat 

dalam strategi komunikasi dakwah adalah kurangnya pemanfaatan 

waktu, kondisi cuaca, tingkat pemahaman masyarakat terhadap ilmu 

pengetahuan dan pendidikan. Kurangnya kesadaran dalam hidup 

bermasyarakat dengan berpedoman pada agama, tingkat pemahaman 

masyarakat terhadap ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

 

B. Saran 

1. Strategi Komunikasi Habib Sholahuddin bin Ahmad Baraqbah 

diharapakan dapat terus menerus menyiarkan dakwahnya sampai 

kapanpun, dan sebagai contoh bagi Dai lain agar bisa menyampaikan 

pesan-pesan dakwah dalam rancangan yang sudah disiapkan, kepada 

siapa yang berdakwah. 

2. Hendaknya Habib Sholahuddin bin Ahmad Baraqbah lebih bisa memberi 

atau mengosongkan waktunya untuk jamaah lebih mudah ketika ingin 

menemui Habib untuk berkomunikasi atau meminta pendapat dan 

nasihat terhadap masalah mereka. 
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